BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan berikut :

1. Karakteristik morfometrik kepiting bakau jantan menunjukkan hasil berbeda
nyata (p>0.05) sedangkan kepiting bakau betina ditemukan tiga ciri fenotipik
yang berbeda nyata (p>0.05) yaitu tinggi karapas, lebar karapas dan tinggi
chella kiri.

2. Kepiting bakau dari desa Matobe dan Katurei memiliki kekerabatan yang sama
jika dibandingkan dengan desa Tuapejat berdasarkan hasil tangkapan nelayan.

3. Kepiting bakau yang ditangkap secara umum dijual kepengumpul selanjutnya
pengumpulkan menjual ke eksportir dan sebagian ada yang dijual kembali
kepengumpul lalu dijual lagi ke masyarakat lokal atau ke eskportir.

4. Morfometrik berkaitan dengan penentuan kepiting bakau yang layak tangkap
yaitu lebar karapas di atas 120 mm dan penetuan harga jual kepiting. Desa
Tuapejat dan Matobe memiliki lebar rata-rata layak tangkap secara berurutan
159.13 dan 136.09 mm dan secara simulatan berpengaruh terhadap harga

namun tidak secara pasial.

5.2 Saran
Penelitian ini terbagi dalam tiga lokasi dengan masing-masing lokasi diambil

sebanyak 30 sampel selama 2 bulan. Untuk penelitian berikutnya disarankan
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menggunakan sampel yang lebih banyak dan lokasi yang lebih beragam. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal dengan jangka waktu penelitian yang lebih .
Selanjutnya akan lebih lengkap jika data ada data pendukung dari untuk mengetahui
perkembangan kepiting bakau yang diperoleh dari tahun ketahun.

Selanjutnya pada desa dengan hasil penangkapan dibawah ketentuan penangkapan
yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri sebaiknya dilakukan penyuluhan Kketerkait
peraturan tersebut atau dialihkan kepada budidaya kepiting bakau agar ketersediaan

kepiting tetap ada dan berkelanjutan.
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